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RINGKASAN

QOTRUNNADA. Penyusunan Rencana Kebutuhan Barang dan Pencatatan Barang
Milik Daerah secara Elektronik pada Badan Perencana Pembangunan Daerah,
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Bogor (Preparation of Goods
Requirement Plan and Electronic Recording of Regional Property at the Regional
Development Planning Agency, Regional Research and Development of Bogor
Regency). Dibimbing oleh AGUS CAHYANA.

Untuk mewujudkan pemerintah yang baik (good governance) salah satu faktor
pendukungnya adalah dengan pengelolaan barang (aset) negara/daerah (BMN/BMD)
yang baik, mulai dari perencanaan, penganggaran, pengadaan hingga pencatatan
(inventarisasi). Pada Pemerintah Kabupaten Bogor khususnya pada Badan
Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah
(BAPPEDALITBANG) Kabupaten Bogor, proses pengelolaan barang milik daerah
(BMD) tersebut dilaksanakan mulai dari penyusunan Rencana Kebutuhan Barang
Milik Daerah (RKBMD) dan Rencana Kebutuhan Pemeliharaan Barang Milik Daerah
(RKPBMD). RKBMD dan RKPBMD yang disusun tersebut dijadikan dasar bagi
pengadaan/belanja Daerah dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas
pemerintahan, hasil pengadaan/belanja barang tersebut selanjutnya dituangkan dalam
Laporan Hasil Pengadaan yang dijadikan dasar bagi pencatatan BMD kedalam
Daftar Inventaris-Barang Milik Daerah. Pada Pemerintah Kabupaten Bogor proses
pencatatan BMD tersebut-dilaksanakan secara elektronik melalui Aplikasi Teknologi
Informasi Siklus Barang Daerah (ATISISBADA).

Tujuan penulisan Laporan Akhir ini untuk menguraikan proses pengelolaan
BMD dari mulai penyusunan RKBMD dan RKPBMD serta proses pencatatannya
pada aplikasi ATISISBADA sehingga diharapkan memperolen gambaran tentang
kekurangan dan kelebihan dari proses perencanaan hingga pencatatan BMD pada
BAPPEDALITBANG Kabupaten Bogor.

Dalam menyusun Laporan Akhir ini, Penulis menggunakan metode penelitian
melalui obeservasi, wawancara dan pengumpulan dokumen, yang kesemuanya
dilaksanakan BAPPEDALITBANG Kabupaten Bogor.

Berdasarkan hasil penelitian, dari kegiatan penyusunan perencanaan sampai
dengan pencatatan BMD yang dilaksanakan pada BAPPEDALITBANG Kabupaten
Bogor, diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Proses penyusunan RKBMD dan RKPBMD dilaksanakan berdasarkan daftar
pengguna barang yang ada pada BAPPEDALITBANG.

2. Pelaksanaan pencatatan BMD secara elektronik melalui ATISISBADA terdapat
kelemahan dalam system/aplikasi serta dari Sumber Daya Manusianya.

Kata Kunci: RKBMD dan RKPBMD, ATISISBADA.



